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Abstrak

Rasa semangat nasionalisme sangat diperlukan dalam kelangsungan suatu Negara yang
tentunya memiliki harapan untuk memunculkan rasa persatuan di dalam Negara
tersebut.Generasi muda di kalangan pelajar merupakan generasi penerus bangsa.
Pentingnya memupuk semangat nasionalisme dalam kalangan pelajar ataupun generasi
muda di era saat ini yaitu untuk memajukan bangsa tersebut yang nantinya akan semakin
maju apabila para generasi muda di bangsa tersebut memiliki sikap nasionalisme yang
tinggi. Upaya untuk meningkatkan semangat nasionalisme tersebut bisa dimulai dari hal-hal
dasar seperti menyanyikan lagu nasional atau melalui pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan yang di dapat melalui pembelajaran sekolah. Dengan begitu, para
generasi muda ataupun kalangan pelajar bisa memiliki rasa nasionalisme yang akan terus
berkembang di dalam diri generasi tersebut.

Kata kunci : Nasionalisme, Pendidikan, Pancasila, Kewarganegaraan.
Abstract

A sense of the spirit of nationalism is very necessary in the survival of a country which of
course has the hope to create a sense of unity within the country. The young generation
among students is the next generation of the nation. The importance of cultivating the spirit
of nationalism among students or the younger generation in the current era is to advance the
nation which will be more advanced if the young generation in the nation has a high attitude
of nationalism. Efforts to increase the spirit of nationalism can start from basic things such as
singing the national anthem or through Pancasila and citizenship education which is obtained
through school learning. That way, the younger generation or students can have a sense of
nationalism that will continue to develop within that generation.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan upaya pemahaman,
penghayatan, dan pengamalan pancasila di sekolah yang dilakukan dengan
menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran secara umum dan khusus.

Bangsa Indonesia yaitu bangsa yang terdiri dari beragam umat, suku, etnis, bahasa,
dan yang lainnya. Kondisi di kehidupan bangsa di Negara Indonesia ini sedang mengalami
penurunan dalam pemahaman wawasan kebangsaan dan semangat nasionalisme.
Kesadaran yang wajib kita ketahui sebagai bagian dari masyarakat Indonesia yakni dalam
penghayatan rasa kebangsaan dan cinta tanah air merupakan kenyataan bahwa kita telah
menjadi bagian tetap di dalam bang Indonesia ini yang dimana bangsa Indonesia ini menjadi
tempat lahir kita, tempat kita berpijak, tempat kita bertumbuh dan tempat kita berkembang.
Oleh karenanya kita harus membangkitkan kembali rasa nasionalisme ini untuk meneguhkan
semangat persatuan dan kesatuan dengan memegang penuh semboyan Negara yaitu
“Bhinneka Tunggal Ika’.

Nasionalisme merupakan keadaan yang membangun kesadaran rakyat sebagai
suatu bangsa serta memberi seperangkat dan program tindakan. Kalangan pelajar atau yang
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biasa disebut genersi muda yakni sebagai generasi penerus bangsa yang harus dilakukan
adalah memikirkan bagaimana cara untuk mengisi kemerdekaan ini. Nasionalisme ini dapat
dijadikan sebagai dasar pembangunan kesatuan Republik Indonesia yang mana paham
nasionalisme mengandung sebuah kejiawan dimana kesetiaan setiap individu yang secara
total diserahkan langsung kepada Negara bangsa atas nama seluruh bangsa.

Adanya rasa nasionalisme dalam diri setiap individu dapat mengalir rasa
kesetiakawanan social, semangat rela berkorban, dan menumbuhkan jiwa patriotisme.
Keadaan yang terjadi saat ini yaitu rasa nasionalisme yang makin lama terkikis dan
digantikan oleh rasa atau paham baru yang mana akan menjadikan kekhawatiran
merosotnya nasionalisme ini dan terjadinya disintegrasi nasional yang cenderung meningkat
akhir — akhir ini.

Permasalahan saat ini yang masih terus bermunculan di dalam Negara Indonesia
yakni memudarnya semangat nasionalisme di kalangan pelajar atau bisa disebut dengan
kalangan generasi muda. Permasalahan ini disebabkan dengan adanya budaya — budaya
luar yang masuk ke dalam negeri ini yang menyebabkan sebagian generasi muda
melupakan budaya asli yang terdapat di negeri Indonesia ini.

Memudarnya rasa nasionalisme ini pun dapat disebabkan oleh globalisasi yang mana
dalam era ini generasi muda lebih condong atau bisa diharuskan berubah ke arah yang lebih
modern. Hal yang harus diperbaiki yaitu generasi muda yang memiliki notabene sebagai
penerus generasi bangsa seharusnya memiliki rasa nasionalisme yang tinggi di dalam diri
tiap individu itu.

Tujuan diadakannya penelitian ini bermaksud untuk mengetahui lebih dalam
bagaimana ketertarikan memupuk rasa semangat nasionalisme yang ada dalam diri individu
di dalam generasi muda di era saat ini.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, menggunakan metode kualitatif dengan
study literatur. Peneliti mengambil beberapa informasi dari banyak penelitian sebelumnya.
Hal itu berguba sebagai perbandingan, baik itu kekurangan atau kelebihan yang sudah ada
pada penelitian sebelumnya.

Penelitian ini menelaah kasus-kasus yang ada di Indonesia yang terjadi akibat
penurunan moral. Maraknya berbagai kasus permasalahan di Indonesia di tambah dengan
adanya pandemi covid-19 yang semakin memperunyam masalah saat ini. Hal ini tentu
mendasarinya artikel ini dibuat, dengan membandingkan kasus-kasus penurunan moral dari
berbagai artikel maupun berita guna menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada di
Indonesia melalui pengimplementasian nilai-nilai pancasila.

PEMBAHASAN
Nasionalisme

Nasionalisme yang berasal dari kata “nation” yang mempunyai arti bangsa. Menurut
Hans Kohn Nasionalisme merupakan sebuah kesadaran jika sebuah masyarakat adalah
satu kesatuan.

Nasionalisme merupakan sebuah penemuan social yang sangat menakjubkan di
dalam perjalanan sejarah manusia. Tanpa nasionalisme, lajur sejarah di Negara Indonesia
ini akan berbeda. Paham mengenai nasionalisme merupakan sebuah situasi kejiwaan
dimana kesetiaan setiap individu tersebut secara total diserahkan langsung kepada Negara
bangsa atas nama sebuah bangsa.

Di dalam kamus politik, nasionalisme merupakan perasaan yang didasari atas
kesamaan asal — usul rasa di dalam kekeluargaan, rasa ingin memiliki hubungan yang erat
dengan sekelompok orang daripada dengan orang-orang lain dan tentu ingin mempunyai
perasaan berada dibawah satu kekuasaan.

Sedangkan menurut Anthony D Smith ( 1992 ) merupakan nasionalisme genetic dan
etnosentrisme yang berarti semangat untuk mencintai Negara Indonesia karena lahir dan
merasa sebagai bagian dari Indonesia. Semangat yang terlahir dari nasionalisme maupun
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etnosentrisme akan memiliki genealogi — historis yang sangat kuat, yang mana ketika leluhur
tersebut merasa menjadi bagian dari Indonesia, maka keturunan dari leluhur tersebut pun
merasa menjadi bagian dari Indonesia.

Terdapat 4 kategori paradigma nasionalisme dalam buku Anthony D Smith yakni
yang pertama yaitu Prenialisme yang berarti sebuah pandangan yang menganggap suatu
bangsa itu terdiri atas ras dan bangsa, pandangan prenelialisme ini menyatakan bahwa
sebuah bangsa telah ada sejak dahulu kala yang tidak terdefenisikan awal mulanya,
sehingga banyak orang yang menyamakan antara ras dan bangsa. Yang kedua yakni
Primodialisme yang berarti pandangan ini bisa dipandang melalui sudut genetis atau akar
genetik dan karunia budaya, pandangan primodialisme ini merupakan pandangan yang lebih
masuk akal disbanding pandangan sebelumnya yakni prenialisme. Ketiga yakni Kiritik
Intrumentalis yang mana dalam paradigm ini mengenai instrument etnisitas sebagai penentu
sebuah nasionalisme. Terakhir yaitu keempat yakni entosimbolisme yang berarti mengenai
pemangku dari ketiga paradigme awal yang sudah dijelaskan vyaitu prenialisme,
primodialisme, dan kritik intrumentalis.

Nasionalisme yang ada di Indonesia pada dasarnya mempunyai watak inklusif dan
berwawasan kemanusiaan. Di perkembangan selanjutnya, watak nasionalisme ini di
Indonesia dirumuskan oleh tokoh — tokoh nasionalis yang mempengaruhi konsep pokok
untuk selanjutnya tentang Negara bangsa, warga Negara, dan dasar Negara Indonesia atau
yang biasa disebut dengan ideology pancasila.

Nasionalisme mempunyai enam bentuk yakni diantaranya pertama, Nasionalisme
Kewarganegaraan yang merupakan sejenis nasionalisme idmana Negara akan memperoleh
kebenarana politik dari penyertaan partisipasi aktif rakyatnya, keanggotaan suatu bangsa
yang bersifat sukarela. Kedua yakni nasionalisme etnis atau etnonasionalisme yang
merupakan Negara memperoleh kebenaran politik dari budaya asal ataupun etnis sebuah
masyarakat. Ketiga yakni nasionalisme romantic yang mana merupakan Negara
memperoleh kebenaran politik sebagai suatu yang alamiah yang merupakan ekspresi dari
sebuah bangsa tersebut ataupun ras. Keempat yakni nasionalisme budaya yang mana
merupakan Negara memperoleh kebenaran politik dari budaya bersama dan tidak
mempunyai sifat turun — temurun seperti ras, warna kulit, dan lain lain. Kelima yakni
nasionalisme kenegaraan yang merupakan suatu komonitas yang memberikan kontribusi
terhadap pemeliharaan dan kekuaran Negara. Keenam yakni nasionalisme agama yang
merupakan Negara memperoleh legitimasi politik dari persamaan agama.

Selain adanya bentuk dalam nasionalisme, ada satu hal yang bisa dipelajari yang
tidak mungkin dilewatkan yaitu prinsip — prinsip yang terkandung di dalam nasionalisme
diantaranya prinsip kebersamaan yang mana menuntut setiap warga Negara untuk
menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan pribadi dan golongan.
Prinsip persatuan dan kesatuan yang mana memiliki arti menuntut setiap warga Negara
dapat mampu mengesampingkan pribadi maupun golongan yang dapat menimbulkan
perpecahan. Prinsip demokrasi yang mempunyai arti setiap warga Negara mempunyai
kedudukan, hak, dan kewajiban yang sama, karena kebangsaan mempunyai hakikat bahwa
adanya tekad untuk hidup bersama yaitu mengutamakan kepentingan bangsa dan Negara
yang tumbuh dan berkembang dari bawah untuk bersedia hidup sebagai bangsa yang
bebas, merdeka, berdaulat, adil, dan makmur. Prinsip terakhir yaitu makna rasa
nasionalisme terhadap bangsa dan Negara yang man merupakan kesadaran nasional yang
mengandung cita — cita dan pendorong untuk membangun diri, masyarakat, bangsa, dan
negaranya.

Nasionalisme pun merupakan filter yang dapat mampu menyaring di setiap intervensi
dari man pun, yang memiliki tujuan untuk meruntuhkan nilai — nilai sacral yang telah dimiliki
oleh bangsa ini. Semua komponen yang ada di bangsa ini, termasuk generasi muda harus
tetap mempunyai rasa komitmen dan konsisten guna memperkokoh semangat nasionalisme
yang dibantu oleh idealism dan patriotsme, demi kejayaan dan kemakmuran bangsa
Indonesia sekarang maupun masa mendatang.
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Memupuk Rasa Semangat Nasionalisme

Dalam bangsa Indonesia ini, kita masyarakat tidak mengenal adanya perbedaan
etnis seperti yang ditegaskan dalam Kongres Pemuda Tahun 1928 di Jakarta yaitu
semangat sumpah pemuda, bertanah air yang satu, tanah air Indonesia. Berbangsa yang
satu, bangsa Indonesia. Dan berbahasa yang satu, bahasa Indonesia.

Kita sebagai generasi muda harus selalu berpegang teguh kepada semangat
bhinneka tunggal ika itu yang merupakan semboyan pemersatu bangsa dari zaman dahulu.

Sebagai generasi muda yang mempunyai rasa nasionalisme sangat diperlukan untuk
bertanggung jawab atas bangsa dan negaranya, mengahargai keragaman di setiap
budayanya, tanggung jawab tersebut tentunya tidak dibatasi di daerah mana saja, melainkan
kita harus punya rasa tanggungjawab tersebut dimanapun terjadinya pesta demokrasi baik di
dalam pusat atau di dalam daerah yang hendaknya menjadi ajang aspirasi yang paling
demokratis tanpa dibayang-bayangi oleh pikiran — pikiran sempit dari provokator yang
hendak memudarkan semangat nasionalisme ini di dalam konteks berbangsa dan
bernegara.

Kebermanfaatan kita sebagai generasi muda yang mempunya rasa nasionalisme di
dalam diri ini yang menghargai sebuah keragaman di setiap budaya pada akhirnya nanti
masyarakat akan dinyatakan sebagai pemegang kedaulatan tertinggi yang benar — benar
akan menikmati pesta demokrasi secara langsung, umum, bebas, dan rahasia serta jujur
dan adil sesuai dengan apa yang diamanatkan dalam UUD 1945 dan Pancasila.

Pengaruh menurun nya rasa nasionalisme dalam generasi muda bisa disebabkan
oleh pengaruh globalisasi yang mana telah membuat banyak anak muda kehingan
kepribadian sebagai bangsa Indonesia. Seperti banyak dimuka umum terlihat dari cara
berpakaian yang cenderung seperti budaya barat, lalu banyak generasi muda yang
mempunyai tingkah laku tidak mengenal sopan santun dan tidak mempunyai rasa peduli
terhadap lingkungan di sekitarnya.

Dengan adanya penurunan tersebut maka terciptalah langkah — langkah untuk
mengantisipasi dalam dampak negative globalisasi terhadap nilai — nilai nasionalisme ini
salah satunya yakni generasi muda harus menumbuhkan semangat nasionalisme yang
tangguh.

Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan pembelajaran yang focus kepada
pembentukan pengetahuan dan sikap pribadi maupun perilaku kalangan pelajar yang
mempunyai sikap cinta tanag air, semangat kebangsaan, serta bela Negara dan bangsa.
Kalangan pelajar yang masing — masing mempunyai latar belakang yang berbeda seperti
agama, social, bahasa, kultural, usia, suku bangsa mempelajari mata pelejaran pendidikan
kewarganegaraan ini bertujuan agar setia individu pelajar tersebut menjadi cerdas, terampil,
kreatif, dan inovatif serta tentunya memiliki karakter yang khas sebagai warga Negara
Indonesia yang dilandasi oleh nilai — nilai pancasila dan UUD 1945.

Pendidikan kewarganegaraan di dalam penerapan dunia pendidikan mempunyai
peranan sebagai yakni mengajarkan mengenai nilai — nilai kewarganegaraan dalam
kerangka identitas social, sehingga melalui itu penanaman nilai — nilai kewarganegaraan
yang melalui kurikulum sangat berperan penting untuk mempersiapkan kalangan pelajar
yang akan memiliki nilai — nilai kewarganegaraan yang sesuai dengan tujuan
kewarganegaraan.

Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan ini memiliki fungsi diantaranya
melestarikan dan mengembangkan nilai moral pancasila secara dinamis dan terbuka,
mengembangkan dan membina siswa menuju manusia Indonesia seutuhnya yang sadar
atas politik, hukum, dan konstitusi Negara republic Indonesia berdasarkan pancasila dan
UUD 1945, Membina pemahaman dan kesadaran terhadap hubungan antara warganegara
dengan Negara, antara warganegara dengan sesama warganegara, dan pendidikan
pendahuluan bela Negara agar mampu melaksanakan dengan baik hak dan kewajibannya
sebagai warganegara, membekali siswa dengan sikap dan perilaku yang berdasarkan nilai —
nilai moral pancasila dan UUD 1945 di kehidupan sehari hari. Berdasarkan fungsi yang
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sudah tertera diatas diharapkan senantiasa menunjukan adanya keterpaduan di antara
ketiga disiplin ilmu tersebut.

Pendidikan kewarganegaraan memiliki karakteristik yang di dalamnya berkaitan
dengan upaya membina kalangan pelajar guna menjadi warga Negara yang baik dan
bertanggung jawab, menjadi kalangan pelajar yang bisa memecahkan masalah sendiri
maupun masyarakat.

SIMPULAN

Rasa Nasionalisme dapat membangun kesadaran rakyat sebagai suatu bangsat
serta memberi seperangkat program dan tindakan. Semangat nasionalisme yang tercipta di
kalangan pelajar dalam era ini sudah mulai menurun, hal ini disebabkan oleh beberapa
factor diantaranya factor globalisasi yang mengharuskan setiap masyarakat mengikut alur
modern.

Generasi muda saat ini merupakan generasi penerus bangsa yang memiliki peran
sangat penting untuk kemajuan bangsa karena masa depan bangsa tergangtung bagaimana
para generasi muda dalam bersikap dan bertindak. Kita sebagai generasi muda yang
memiliki rasa nasionalisme yang tinggi akan cinta tanah air harus bisa dan bersikap tegas
untuk menolak budaya yang nantinya dapat merusak tata nilai budaya nasional.

Rasa nasionalisme yang kita ciptakan di dalam diri sendiri pun harus dapat
diungkapkan secara benar sesuai dengan kaidah ataupun norma yang berlaku tertutama
pancasila. Dengan begitu, nasionalisme yang ada di Indonesia dapat menjadi wujud
nasionalisme yang luas bukan nasionalisme yang sempit.

Cinta kepada tanah air bukan berarti generasi muda tidak meghargai bangsa lain,
akan tetapi generasi muda akan memiminalisir budaya asing dengan cara menyaring setiap
budaya asing yang masuk menggunakan nilai — nilai pancasila.

SARAN

Saya sebagai penulis, menyadari bahwa artikel ini belum sempurna. Masih banyak
sekali kekurangan dan kesalahan dalam menulis. Tentunya karena penulis masih dalam
proses belajar danakan terus memperbaiki artikel dengan mengacu ketentuan yang
seharusnya. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran mengenai artikel
yang dibahas.
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